
 

 

ABSTRAK 

Dina Maryani. 2020. Pemanfaatan Fungi Mikoriza Arbuskula dan Bokhasi 

Ampas Tahu Terhadap Tanaman Jagung Manis dan Perbaikan Sifat Fisik 

Tanah Pasca Galian C.  

Lahan pasca galian C termasuk dalam salah satu kategori lahan marginal 

pasca pertambangan. Saat ini lahan marginal dapat menjadi suatu alternatif yang 

dapat ditempuh untuk memperluas lahan budidaya yaitu dengan pemupukan hayati 

dan pupuk organik. Penelitian dilaksanakan di Desa Kutamandiri Kecamatan 

Tanjungsari Kabupaten Sumedang, pada bulan Mei sampai Agustus 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi serta dosis yang tepat dari 

perlakuan FMA dan bokhasi ampas tahu terhadap tanaman jagung manis dan 

perbaikan sifat fisik tanah pasca galian C. Metode yang digunakan yaitu Rancangan 

Acak Kelompok Faktorial 2 Faktor. Faktor pertama pemberian FMA campuran 

dengan 3 taraf, 0 g tan-1, 5 g tan-1, dan 10 g tan-1. Faktor kedua pemberian bokhasi 

ampas tahu dengan 3 taraf perlakuan, 0 t ha-1, 10 t ha-1, dan 20 t ha-1. Hasil penelitian 

menunjukan adanya pengaruh mandiri FMA terhadap derajat infeksi akar, serta 

pengaruh mandiri bokhasi ampas tahu terhadap tinggi tanaman, nisbah pupus akar, 

hari muncul berbunga, hari muncul tongkol, bobot buah berkelobot, bobot buah 

tanpa kelobot, bobot isi tanah dan porositas tanah. Perlakuan terbaik FMA adalah 

dengan dosis 10 g tan-1 sedangkan perlakuan terbaik bagi dosis bokhasi ampas tahu 

adalah 20 t ha-1.  

Kata kunci:, Bokhasi ampas tahu, FMA, Jagung manis, Sifat fisik tanah, Tanah 

galian C. 

 

 


